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Abstrak. Minat tinggi gen-Z terhadap sosial media TikTok memudahkan mereka untuk 

membagikan informasi apapun baik dari gaya hidup, pencapaian bahkan kemampuan yang 

dikuasai. Hal ini dapat memicu mereka melakukan perbandingan antara dirinya dengan 

pengguna lain yang secara tidak langsung dapat memunculkan perasaan emosi negatif dan 

mempengaruhi evaluasi terhadap kepuasan hidup. Maka, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh Social Comparison terhadap Subjective Well-being pada Generasi Z 

khususnya pengguna sosial media TikTok. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif desain korelasional.  Terdapat dua instrumen yang digunakan  untuk mengukur 

Subjective well-being yaitu Satisfaction With Life Scale (SWLS) dan Positive Affect Negative 

Affect Scale (PANAS). Ada pula Iowa-Netherlands Comparison Orientation Measure untuk 

mengukur social comparison. Analisis data penelitian diolah dengan menggunakan SPSS versi 

25.00 dengan tiga teknik analisis yaitu deskriptif, Kolmogorov-Smirnov, serta regresi linier. 

Hasil penelitian pada 200 subjek gen-z pengguna TikTok menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan variabel Social Comparison terhadap kedua dimensi Subjective well 

being yakni Life Satisfaction dan Negative affect dengan nilai Sig. masing-masing adalah .005 

dan .000 yang menunjukkan bahwa (p) Sig. <0,05. 

Kata kunci : Social Comparison, Subjective well-being, Generasi Z, Sosial Media TikTok 

Abstract. Gen Z's high interest in social media TikTok makes it easy for them to share any 

information, whether from lifestyle, achievements, or even the abilities they have mastered. This 

can trigger them to make comparisons between themselves and other users which can indirectly 

cause negative emotional feelings and influence evaluations of life satisfaction. So this research 

aims to determine the influence of Social Comparison on Subjective Well-being in Z-

Generation, especially TikTok social media users. This research uses quantitative correlational 

research methods with design. There are two instruments used to measure subjective well-being, 

namely the Satisfaction With Life Scale (SWLS) and the Positive Affect Negative Affect Scale 

(PANAS). There is also the Iowa-Dutch Comparison Orientation Measure to measure social 

comparison. The research data processed using SPSS version 25.00 with three analysis 

techniques, namely descriptive, Kolmogorov-Smirnov, and linear regression. The results of 

research on 200 Z-generation subjects who used Tiktok showed that there was a significant 

influence of the Social Comparison variable on two dimensions of Subjective Wellbeing, namely 

Life Satisfaction and Negative Affect with Sig values. are 0.005 and 0.000 which indicates that 

(p) Sig. <0.05. 

Keywords: Social Comparison, Subjective well-being, Z generation, TikTok Social Media 

 

 

mailto:nurhalizaenim13@gmail.com


 

2 
 

Di Indonesia, seorang individu akan dikatakan sejahtera jika dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya secara layak. Begitu pula dengan generasi Z yang lahir di tahun 1997 hingga 2012 

yang saat ini berada pada usia 12-27 tahun. Pada rentang usia tersebut, individu sudah harus 

mulai dapat memenuhi tugas perkembangannya dari remaja hingga dewasa awal. Disisi lain, 

menurut Novianti & Alfiasari (2017) tidak semua individu dapat memenuhi tugas 

perkembangannya, sehingga individu cenderung menjadi tidak puas terhadap kehidupan yang 

dimilikinya. Selain itu, hal ini juga dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya stress bahkan 

depresi seperti pada fenomena beberapa tahun terakhir mengenai kasus kesehatan mental 

individu yang diakibatkan dari masih labilnya jiwa remaja saat beralih menuju dewasa. 

Depresi dapat disebabkan dari adanya pengalaman emosi yang naik turun atau tidak 

menyenangkan sehingga individu tersebut merasa tidak bahagia dan tidak puas terhadap 

hidupnya (Yudhianto et al., 2023). Jadi dapat dikatakan bahwa keadaan tersebut berefek pada 

Subjective Well-being atau kesejahteraan subjektif individu tersebut. Myers & Diener (1995) 

juga menyebutkan bahwa Individu dengan Subjective Well-being yang rendah maka akan 

memandang hidupnya juga rendah sehingga semua peristiwa yang dipandang menjadi suatu hal 

yang tidak menyenangkan yang mana akan menimbulkan emosi negatif seperti kemarahan, 

kecemasan serta depresi.  

Faktor yang mempengaruhi Subjective Well-being seseorang yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal berupa kepribadian, Self esteem, spiritualitas, forgiveness, dan kebersyukuran. 

Sedangkan faktor eksternal dapat berupa dukungan sosial (Dewi & Nasywa, 2019). Ditemukan 

juga pada Wirtz, et al., (2020) bahwa ternyata penggunaan media sosial juga dapat 

mempengaruhi Subjective Well-being suatu Individu. Apalagi di era digital saat ini yang 

semakin maju, membuat Gen-z di Indonesia memiliki minat tinggi terhadap gaya hidupnya 

masing-masing, sehingga kebebasan berekspresi menjadi landasan dasar dalam menggunakan 

media sosial (Susilowati, 2018). Sedangkan menurut Azizah et al, (2023) kemajuan teknologi 

komunikasi jika dilihat dari sisi positif dapat memberikan dampak yang baik yaitu dapat 

membantu individu untuk berinteraksi satu dengan lain tanpa harus bertatap muka. Selain itu, 

hal ini juga memudahkan dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Maka dari itu dengan 

adanya kemudahan dalam memperoleh informasi inilah yang menjadikan cara pandang, gaya 

hidup, serta budaya menjadi dapat terpengaruh. 

Media sosial didefinisikan sebagai suatu aplikasi yang berbasis Internet dimana Individu atau 

kelompok dapat membuat, berbagi, dan mengkomunikasikan konten yang dibagikan. Mereka 

dapat membuat profil khusus pengguna pada suatu situasi atau aplikasi yang telah dirancang 

dan dikelola oleh layanan media sosial. Seperti yang kita tahu saat ini, media sosial cukup 

berperan penting dalam kehidupan masyarakat. Seperti halnya jika aplikasi Facebook lebih 

sering digunakan oleh Generasi X, maka aplikasi TikTok lah yang didominasi oleh Generasi Z.  

Salah satu perusahaan Tiongkok, meluncurkan aplikasi media sosial bernama TikTok di tahun 

2016. TikTok merupakan sebuah aplikasi dalam bentuk audio visual yang dapat diunggah 

secara langsung pada aplikasinya (Hasiholan et al., 2020). Berdasarkan laporan di 

datareportal.com, Jumlah pengguna TikTok di Indonesia berada di urutan terbesar kedua di 

dunia dengan pengguna sebanyak 106,51 juta pengguna aktif per Oktober 2023. Berdasarkan 

sumber socialinsider.com, Pengguna aplikasi TikTok di Indonesia didominasi oleh kalangan 
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anak muda dengan kelompok usia 18 hingga 24 tahun sebesar 41,8 juta pengguna. Sedangkan 

usia 25 hingga 34 tahun sebanyak 38,9 juta pengguna.  

Dengan berbagai informasi yang didapatkan melalui media sosial TikTok, dapat juga 

menampilkan informasi pribadi penggunanya yaitu kekayaan dari segi ekonomi seperti gaya 

hidup mewah (lifestyle) yaitu harta benda, segi kemampuan seperti skill yang dimiliki dan 

dikuasai, segi pencapaian baik berupa prestasi atau goals yang berhasil di raih, karir, 

pendidikan, keluarga, dan lain sebagainya. Serta ada pula informasi dari segi sosial seperti 

hubungan pertemanan, pasangan, serta pengalaman (Panjaitan & Rahmasari, 2021). Cal Strode 

seorang pembicara Mental Health Foundation mengungkapkan bahwa seorang individu yang 

membandingkan diri terhadap individu lain secara berlebihan dapat merusak kesehatan mental. 

Perilaku tersebut dapat membuat individu tersebut menjadi merasa tidak pernah cukup dan 

tidak pernah puas terhadap hidupnya (Dewi & Ningsih, 2023). Hal tersebut disebut dengan 

Social Comparison, yang berfungsi untuk lebih memahami dan mengevaluasi diri (Festinger, 

1954).  

Menurut Festinger (1954), terdapat dua jenis Social Comparison. Yang pertama yaitu upward 

social comparison, yaitu keadaan dimana individu akan mengevaluasi dirinya sendiri dengan 

melakukan perbandingan terhadap orang lain yang dianggapnya lebih superior. Perbandingan 

ini dapat menimbulkan emosi negatif seperti frustasi dan depresi. Sedangkan yang kedua yaitu 

downward Social Comparison, yaitu keadaan individu mengevaluasi dirinya sendiri dengan 

melakukan perbandingan terhadap orang lain yang dianggap Inferior. Perbandingan ini 

menimbulkan efek positif seperti rasa bangga dan Self-Enhancement. Menurut Choi & Kim 

(2021), adanya halaman media sosial yang berisi konten pengguna lain yang dilebihkan dapat 

memberikan peluang terbentuknya upward social comparison.  

Individu yang melakukan social comparison akan beranggapan bahwa mereka tak dapat hidup 

seperti orang lain yang jauh lebih baik. Sehingga individu tersebut akan merasakan 

ketidakpuasan terhadap hidupnya (Dewi & Ningsih, 2023). Selain itu, hal ini juga didukung 

oleh pendapat yang dikemukakan oleh Buunk et al., (2007) yang mengungkapkan bahwa ketika 

individu memiliki anggapan bahwa orang lain lebih baik dari mereka dan tidak terjangkau maka 

individu tersebut cenderung akan merespon dengan perasaan negatif yang mana hal tersebut 

dapat menjadikan kepuasan hidupnya menurun. Hal ini dapat terlihat pada kolom komentar 

sebuah postingan di sosial media TikTok, dimana pengguna akan membandingkan  dan 

berkomentar bahwa kehidupan orang lain lebih baik dibandingkan kehidupan yang dimilikinya.   

Hal ini sesuai dengan teori Buunk & Gibbons (2006) mengenai social comparison, dimana 

individu akan melakukan kecenderungan yaitu dengan membandingkan pencapaian, situasi, 

juga pengalaman yang dimiliki olehnya dengan apa yang dimiliki oleh individu lain. Maka dari 

itu, perilaku Social Comparison ini cenderung menjadi pengaruh yang dapat memberikan 

konsekuensi terhadap individu yang menjadi tidak puas dengan tingkatan harga diri yang 

dimiliki, optimisme, dapat merasa depresi, kecemasan sosial, neurotisme, serta efek negatif 

(Buunk & Gibbons, 2006). Berlebihan dalam membandingkan diri akan dapat berdampak 

negatif pula terhadap kondisi Subjective Well-being individu. Menurut Nugraha dkk (2023) 

Secara kognitif, individu yang tidak memiliki kepuasan hidup di masa sekarang, masa lampau, 

dan mas depan akan memiliki perasaan yang tidak puas terhadap hidupnya, kecewa, serta 

merasa bahwa kehidupannya saat ini tidak berjalan sesuai dengan yang ia inginkan. Disisi lain 
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individu menjadi tidak terima, menyesal, juga dapat membenci pengalaman di masa lalunya. 

Ada pula individu yang putus asa dalam memikirkan masa depan sehingga tidak yakin terhadap 

kemampuan yang ia miliki untuk menghadapi kesulitan dalam hidup.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2018), hasil penelitian menunjukkan bahwa Social 

Comparison tidak berpengaruh signifikan terhadap Subjective Well-being pada mahasiswa 

pengguna Instagram. Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan oleh Pradana (2021) 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara Social Comparison dan 

Subjective Well-being. Untuk saat ini belum ada penelitian yang spesifik membahas mengenai 

Social Comparison dengan Subjective Well-being pada pengguna TikTok secara spesifik.  Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Sandy (2021) menunjukkan bahwa Social Comparison 

digunakan sebagai konstruk individual yang terbukti memiliki hubungan positif dengan social 

comparison yang dilakukan oleh pengguna sosial media TikTok. Selain itu, Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Putri (2022) mengenai hubungan Social Comparison dengan Subjective 

Well-being pada mahasiswa pengguna Instagram & TikTok, ditemukan hasil bahwa adanya 

hubungan negatif dan signifikan antara Social Comparison dan Subjective Well-being pada 

mahasiswa pengguna Instagram dan TikTok. Yang mana semakin tinggi Social Comparison 

yang dimiliki, maka akan semakin rendah pula Subjective Well-being-nya, begitu pula 

sebaliknya.  

Dari fenomena beserta variabel yang berkaitan di atas, serta adanya perbedaan penggunaan 

konsep dan hasil penelitian terdahulu membuat peneliti tertarik melakukan penelitian lebih 

lanjut maka peneliti mengangkat judul yaitu “Pengaruh Social Comparison terhadap Subjective 

Well-being pada Generasi Z pengguna sosial media TikTok” menjadi judul skripsi. Sehingga 

penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui Pengaruh dari Social Comparison terhadap 

Subjective Well-being pada Gen Z yang menggunakan sosial media TikTok. Manfaat dari 

penelitian ini yaitu dapat dijadikan sebagai acuan bagi masyarakat, khususnya Gen Z yang 

menggunakan sosial media TikTok agar dapat lebih bijak dan banyak bersyukur terhadap apa 

yang telah diberikan oleh Tuhan YME. Selain itu, diharapkan penting bagi Gen Z untuk 

membangun Self -Acceptance atau penerimaan diri dan juga Self-Esteem atau harga diri yang 

positif.  

Penelitian yang digunakan ini memiliki kegunaan secara teoritis maupun praktis. Hal ini 

dilakukan supaya penelitian yang telah digunakan ini tidak hanya bermanfaat untuk peneliti 

saja, tetapi juga terhadap orang lain dan masyarakat. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi dan juga wawasan mengenai fenomena Social Comparison atau 

perbandingan Sosial dan juga Subjective Well being atau kesejahteraan subjektif khususnya 

pada generasi Z saat ini. Selain itu, secara praktis memiliki kegunaan yaitu dengan adanya 

penelitian ini dapat menjadi gambaran umum mengenai dampak yang dihadapi gen Z dalam 

bersosial media, khususnya karena Social Comparison. Sedangkan untuk penulis sekaligus 

peneliti sendiri, diharapkan dapat memberikan manfaat tersendiri yaitu dalam kemampuan 

penulis untuk menuliskan karya ilmiah dengan tujuan untuk menambah wawasan mengenai 

Social Comparison dan Subjective well-being. 
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Subjective Well-being 

Subjective Well-being atau kesejahteraan subjektif psikologis merupakan evaluasi yang 

dilakukan individu terhadap keseluruhan kehidupannya (Diener, 2009). Dilanjutkan Menurut 

Diener (2009), Subjective Well-being adalah penilaian pribadi yang dilakukan oleh individu 

mengenai kehidupanya, yang mencakup konsep-konsep seperti kepuasan hidup, emosi positif, 

pemenuhan, kepuasan dalam bidang seperti pernikahan dan pekerjaan, serta rendahnya tingkat 

emosi negatif. Tingkat subjective well-being yang tinggi ditandai dengan adanya evaluasi 

kognitif, yaitu berupa tingginya kepuasan hidup (life satisfaction) serta evaluasi afektif berupa 

tingginya afek positif (positive affect), dan rendahnya afek negatif (negative affect) (Dewi & 

Nasywa 2019).  

 

Dewi & Nasywa (2019) juga mengemukakan bahwa subjective well-being adalah sebuah 

konsep yang luas berdasarkan evaluasi kehidupan atau pengalaman emosional individu, dimana 

hal ini adalah juga merupakan komparasi dari tingginya kepuasan hidup, afek positif, serta 

rendahnya afek negatif. Individu dengan tingkat subjective well-being yang tinggi memiliki 

kemampuan akan dapat mengatur emosi dan menghadapi masalah dengan cukup baik. 

Sedangkan individu dengan tingkat subjective well-being yang rendah cenderung akan 

merasakan tidak ada kebahagiaan sehingga penuh dengan pikiran dan perasaan negatif, yang 

mana hal tersebut menimbulkan kecemasan, kemarahan, bahkan risiko depresi.  

Menurut Diener (2000), terdapat dua aspek Subjective Well-being di antaranya aspek Kognitif 

dan aspek Afektif. Pada aspek kognitif berisi kepuasan hidup atau Life-satisfaction dimana 

evaluasi ini terjadi ketika individu menilai kepuasan mereka terhadap kehidupannya secara 

keseluruhan. Aspek afektif yaitu afek positif dan afek negatif, dimana evaluasi yang dilakukan 

oleh individu ini mencakup reaksi emosi yang dirasakan oleh individu terhadap segala peristiwa 

yang terjadi dalam hidupnya seperti suasana hati. Menurut Diener (2000) afek merupakan 

gabungan dari mood dan emosi. Afek positif menunjuk pada pengertian bahwa seseorang 

merasa bersemangat, aktif, dan waspada. Afek positif yang tinggi ditandai oleh energi yang 

tinggi, penuh konsentrasi dan kenyamanan; sedangkan afek positif yang rendah ditandai oleh 

kesedihan dan keletihan (Watsons dkk., 1988). Afek positif terlihat dari emosi-emosi spesifik 

seperti tertarik atau berminat akan sesuatu (interested), gembira (excited), kuat (strong), 

antusias (enthusiastic), waspada atau siap siaga (alert), bangga (proud), bersemangat 

(inspired), penuh tekad (determined), penuh perhatian (attentive), dan aktif (active). Jika dalam 

afek negatif menunjuk pada pengertian adanya ketegangan dan ketidaknyamanan sebagai 

akibat dari macam-macam mood yang tidak mengenakkan seperti marah, direndahkan, tidak 

disukai, rasa bersalah, takut dan gelisah (Watsons dkk., 1988). Afek negatif terlihat dari emosi-

emosi spesifik seperti sedih atau susah (distressed), kecewa (disappointed), bersalah (guilty), 

takut (scared), bermusuhan, (hostile), lekas marah (irritable), malu (shamed), gelisah 

(nervous), gugup (jittery), khawatir (afraid). 

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi Subjective well-being secara umum menurut Diener 

(2009) diantaranya faktor internal dan juga eksternal. Faktor internal yaitu Perbedaan jenis 

kelamin, Diener menyatakan bahwa secara umum tidak terdapat perbedaan subjective well-

being yang signifikan antara laki-laki dan perempuan, namun perempuan memiliki intensitas 

perasaan negatif dan positif yang lebih banyak dibandingkan pria. Selanjutnya ada tujuan, 

Diener menyatakan bahwa orang-orang merasa bahagia ketika mereka mencapai tujuan yang 
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dinilai tinggi dibandingkan dengan tujuan yang dinilai rendah. Lalu agama dan Spiritualitas, 

secara umum orang yang religius cenderung untuk memiliki tingkat well-being yang lebih 

tinggi, dan lebih spesifik. Partisipasi dalam pelayanan religius, afiliasi, hubungan dengan 

Tuhan, dan berdoa dikaitkan dengan tingkat well being yang lebih tinggi. Lalu ada faktor 

kepribadian, beberapa variabel kepribadian menunjukkan kekonsistenan dengan Subjective 

well-being seorang individu dengan kepribadian extrovert akan lebih banyak berkorelasi 

dengan mood yang positif, dibandingkan dengan individu dengan neurotisme yang tinggi akan 

jauh lebih banyak merasakan mood negatif (unhappiness. Adapula faktor lainnya yaitu Self-

Esteem, terkait suatu keyakinan nilai dari diri Individu berdasarkan evaluasi dirinya secara 

keseluruhan dengan menganggap dirinya berharga dapat menjadi faktor kuat dalam 

mempengaruhi Subjective well-being. Dan yang terakhir yaitu Social Comparison, saat individu 

mengevaluasi kehidupannya dengan standar tertentu, membandingkan dirinya dengan 

kehidupan orang lain. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi Subjective well-being diantaranya kualitas hubungan 

sosial, hubungan yang dinilai baik tersebut harus mencakup dua dari tiga hubungan sosial 

berikut ini, yaitu keluarga, teman, dan  hubungan romantis. Faktor eksternal lain yang juga 

mempengaruhi Subjective well-being yaitu Pendapatan, Individu dengan pendapatan yang 

tinggi dapat cenderung lebih bahagia dan merasa puas dengan kehidupannya, serta dapat 

terbukti dengan kesehatan yang lebih baik. Sebaliknya, individu dengan pendapatan yang 

rendah atau kurang yang tidak dapat mencukupi kebutuhan dasar (sandang, pangan, papan) 

akan merasa lebih tidak bahagia karena merasa kurang.  

Social Comparison 

Leon Festinger (1954) mencetuskan Social comparison atau Perbandingan Sosial pertama kali 

pada bukunya yang berjudul “A Theory of Social Comparison Process”. Social Comparison 

Mengacu pada sebuah proses yang dilakukan oleh individu dalam mengevaluasi kemampuan, 

pendapat, sikap, perasaan, karakter fisik, serta prestasi atau hal yang terkait dengan individu 

atau kelompok lain. Festinger (1954) juga mengungkapkan bahwa seorang individu akan 

termotivasi dalam membandingkan diri mereka dengan orang lain baik spesifik atau umum 

untuk dapat menilai situasi sosial yang mereka miliki. Seorang individu akan cenderung 

membandingkan diri mereka dengan individu lain yang hampir sama, sehingga dengan 

melakukan hal tersebut, mereka mendapatkan evaluasi yang lebih tepat mengenai opini maupun 

kemampuan yang dimilikinya dapat tersedia. Fokus dasar dari teori perbandingan sosial yang 

diajukan oleh festinger ini merupakan evaluasi diri, cara seorang individu dalam menilai 

kemampuan, opini, serta emosi yang dimilikinya (Taylor, dkk., 1990) 

Buunk & Gibbons (2006) menjelaskan bahwa Social Comparison sendiri merupakan suatu 

kecenderungan yang dilakukan oleh individu untuk membandingkan pencapaian, situasi, serta 

pengalaman yang dimiliki oleh individu dengan apa yang dimiliki oleh individu lain. Compton 

& Hoffman (2013) berpendapat bahwa dengan Social Comparison, individu yang mengevaluasi 

kehidupan tentu akan membutuhkan standar, dan hal ini dilakukan dengan membandingkan 

dengan orang lain. Membandingkan diri dengan yang lebih baik, akan membuat individu 

merasa tidak puas dan merasakan emosi negatif terhadap kondisi kehidupannya saat ini dengan 

kehidupan ideal yang ditetapkannya. Sedangkan menurut Suls et al., (2020), Social Comparison 

adalah membandingkan diri dengan orang lain dengan tujuan lain yaitu untuk mengevaluasi 

atau meningkatkan suatu aspek tertentu yang ada di dalam diri.  
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Dalam bukunya Festinger (1954) membagi dua dimensi dalam melakukan Social comparison, 

yaitu Pendapat (opinion), merupakan perbandingan dan pertimbangan diri sendiri mengenai 

orang lain yang bersifat pendapat dari diri sendiri mengenai apa yang mereka pikirkan dan 

mereka rasakan. Sedangkan kemampuan (Ability), merupakan perbandingan dari diri individu 

dengan melihat apakah saja yang telah mereka dapatkan dari segi kompetensi, skills, atau 

popularitas. 

Festinger (1954) mengungkapkan terdapat dua jenis Social Comparison yang sering kali 

dilakukan oleh individu, yaitu Upward Social Comparison dan Downward Social Comparison. 

Pada jenis Upward Social Comparison mengacu pada proses yang dilakukan oleh individu 

dalam menilai dirinya terhadap individu lain yang mereka anggap sebagai superior pada 

dimensi tertentu. Selain itu jenis perbandingan ini dilakukan dalam meningkatkan diri dengan 

cara mengidentifikasi hal atau pengalaman yang telah orang lain lampaui sehingga mendapat 

informasi yang berharga yang mampu membantu meningkatkan kinerja individu (Guyer & 

Vaughan-Johnston, 2018). Sedangkan perbandingan jenis Downward Social Comparison 

mengacu pada sebuah proses diri individu dalam menilai individu lain yang dianggap inferior 

pada dimensi tertentu. Suatu individu akan merasakan bahwa posisinya lebih baik daripada 

orang lain yang berperan sebagai pembandingnya. Downward Social Comparison ini lebih 

banyak dilakukan daripada jenis sebelumnya yaitu Upward Social Comparison yang 

berdampak negatif terhadap harga diri, suasana hati serta kesejahteraan subjective. (Guyer & 

Vaughan-Johnston, 2018). 

Menurut Wood (1989), terdapat tiga faktor yang mempengaruhi perilaku social Comparison 

antara lain : Self – Evaluation, yaitu saat dimana suatu individu memiliki motivasi untuk 

keinginan mengevaluasi dirinya sendiri. Sejalan dengan tujuan utamanya melakukan Social 

comparison yaitu untuk dapat mengevaluasi dirinya dengan benar (Festinger, 1954). Selain itu 

festinger juga mengungkapkan bahwa individu akan lebih semangat mengevaluasi dirinya 

melalui orang lain (Baron & Byrne, 2005). Self – Improvement, Yaitu Individu membandingkan 

diri mereka guna untuk melakukan perbaikan diri serta belajar lebih banyak mengenai 

kemampuan yang mereka miliki juga dalam meningkatkan diri. (Frederick X Gibbons & 

Buunk, 1999). Self – Enchanment, dimana individu melakukan Social comparison guna untuk 

meningkatkan dirinya sendiri, khususnya harga diri individu tersebut. Yang mana perbandingan 

yang mereka lakukan dapat menimbulkan kekhawatiran mengenai peningkatan diri. Sehingga 

mereka merasa tidak semua orang akan percaya diri dan menerima semua informasi komparatif, 

maka individu akhirnya membuat perbandingan guna meningkatkan harga dirinya (Wood, 

1989). 

Dalam penelitian ini, peneliti membahas mengenai social comparison yang merujuk pada 

Upward Social comparison, jenis ini berdampak secara negatif terhadap harga diri individu, 

baik dari suasana hati maupun terhadap kondisi kesejahteraan subjektifnya (Subjective Well-

being). Seperti halnya yang dikatakan oleh Hwnag (2019), Upward social comparison mampu 

menimbulkan ancaman tersendiri bagi individu, karena akan menghasilkan perasaan negatif 

yang dapat menurunkan kesejahteraan psikologis individu berupa menaikkan tingkat depresi 

serta menurunkan kepuasan hidup. 
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Social comparison terhadap Subjective well-being pada generasi Z  

Media sosial TikTok sangat populer di kalangan Gen Z, semua pengguna dapat dengan mudah 

bebas membagikan informasi. Informasi yang dibagikan dapat berupa gaya hidup, pencapaian 

bahkan kemampuan yang dikuasai. Dimana hal yang ditampilkan tersebut sebagian besar hanya 

menunjukkan sisi terbaik dari kehidupan pengguna.  

Ketika individu dikonfrontasi dengan berbagai macam informasi yang dimiliki orang lain baik 

seperti pencapaian, kemampuan dan kehidupan yang ideal, individu akan selalu 

menghubungkan apa yang ada di luar dengan apa yang ada di dalam diri atau yang dimilikinya. 

Mereka akan memeriksa pencapaian kemampuan dan kehidupan ideal orang lain yang 

dilihatnya untuk menilai apakah pencapaian, kemampuan dan kehidupan dirinya sendiri sudah 

cukup bagus dan menghasilkan penilaian yang lebih objektif. Maka secara tidak langsung hal 

inilah yang dapat memunculkan perasaan emosi negatif sehingga mempengaruhi evaluasi 

terhadap kepuasan hidup (Panjaitan & Rahmasari, 2021).  

Upward social comparison dapat menimbulkan bias dengan meningkatkan perasaan bahwa 

kehidupan orang lain lebih baik sehingga dapat meningkatkan afek negatif dan menurunkan 

afek positif. Karena dengan membandingkan diri, tentu berdampak pula pada suasana hati, 

emosi, mood yang dirasakan suatu individu serta bagaimana mereka memandang atau 

mengevaluasi ke dalam kehidupannya. Selain itu, kondisi seperti ini juga dapat meningkatkan 

kemungkinan terjadinya stress bahkan depresi. Seperti yang diungkapkan oleh Park, Peterson, 

dan Seligman (2004) menyebutkan bahwa individu dengan kepuasan hidup yang rendah 

cenderung dapat memiliki risiko yang cukup tinggi terhadap masalah Psikologis, seperti pada 

fenomena kesehatan mental saat ini. Setiap orang memiliki Subjective well-being-nya masing-

masing. Sedangkan Subjective well-being sendiri berkaitan erat dengan kebahagiaan 

(happiness), yaitu suatu pandangan yang besifat subjektif dari keseluruhan kehidupan yang 

dimiliki oleh individu. Maka dapat dikatakan bahwa saat individu melakukan Social 

Comparison, tentu dapat berpengaruh terhadap tingkat Subjective well being-nya. 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Fenomena Psikologis : 

Emosi negatif yang timbul ketika melihat postingan orang 

lain di media sosial TikTok  

Social Comparison 

Membandingkan dirinya dengan tingkat standar yang 

dimiliki orang lain 

Subjective Well-being  

Merasakan ketidakpuasan dalam hidup sehingga timbul  

emosi negatif 
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Hipotesis penelitian  

Terdapat pengaruh Social Comparison terhadap Subjective well-being pada generasi Z. 
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METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif desain korelasional. Desain korelasional 

digunakan untuk tujuan menentukan hubungan antara dua variabel yang berbeda (Gravetter & 

Wallnau, (2017). Sugiyono (2018) mengungkapkan bahwa data kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang memiliki landasan berupa data yang konkret, pada penelitian kuantitatif 

biasanya data penelitian berupa angka-angka dan akan diukur menggunakan statistik sebagai 

alat uji dalam perhitungannya serta berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Sehingga 

penelitian ini bertujuan guna mencari tahu terkait pengaruh antara kedua variabel yaitu variabel 

X (Social Comparison) dan variabel Y (Subjective well-being). 

Subjek Penelitian 

Sampel pada penelitian ini menggunakan subjek Generasi Z  yang lahir pada tahun 1997 hingga 

2012 yang saat ini berusia 12-27 tahun. Dengan karakteristik subjek harus memiliki akun sosial 

media TikTok atau merupakan pengguna aktif media sosial TikTok (mengakses minimal 3 jam 

perhari). Jumlah total keseluruhan subjek adalah 200 responden. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik sampling Non-probability sampling dengam menggunakan 

pendekatan Accidental sampling sebagai metode pengambilan sampel. Metode penentuan 

sampling ini dilakukan yaitu dengan mengambil subjek secara kebetulan dan spontan yang  

sesuai dengan kriteria atau konteks penelitian (Sugiyono,2018). 

Menurut Hair et al. (2014) sebaiknya ukuran sampel harus 100 atau lebih besar. Sebagai aturan 

umum, jumlah sampel minimum setidaknya lima kali lebih banyak dari jumlah item pertanyaan 

yang akan di analisis. Dalam penelitian ini terdapat 36 item pertanyaan, maka ukuran sampel 

yang dibutuhkan minimal sejumlah 36 x 5 = 180 sampel. Berikut deskripsi kategorisasi subjek 

yang sudah menjadi sampel penelitian.  

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 200 responden yang merupakan kelompok Gen-Z dan 

pengguna aktif sosial media TikTok. Berikut deskripsi kategorisasi subjek yang sudah menjadi 

sampel penelitian.  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin  

Laki-laki 63 31,5% 

Perempuan 

Usia 

137 68,5% 

16-19 11 5% 

20-25 

Kesibukan 

189 95% 

Pelajar/Mahasiswa 155 77,5% 

Bekerja 45 22,5% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa karakteristik subjek terdapat dalam beberapa 

kategori yakni Jenis kelamin, Usia, serta kesibukan. Pada penelitian ini berdasarkan kategori 

Jenis Kelamin disimpulkan bahwa sebagian besar jenis kelamin responden adalah Perempuan 

dengan jumlah 137 responden (68,5%), dan untuk laki-laki sebanyak 63 responden (31,5%).  
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Pada kategori Usia mayoritas berada pada rentang usia 20 hingga 25 tahun yakni sebanyak 189 

responden (95%). Sedangkan, jumlah responden pada rentang usia 16 hingga 19 tahun 

berjumlah 11 responden (5%). Lalu pada Kategori Kesibukan, didominasi oleh kalangan Pelajar 

atau mahasiswa yakni sebanyak 155 responden (77,5%) sedangkan jumlah responden yang 

sudah bekerja sebanyak 45 responden (22,5%). 

Variabel dan Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu Social Comparison sebagai variabel bebas X 

(Independent) dan Subjective Well-being sebagai variabel terikat Y (dependen). Variabel X yaitu 

Social Comparison merupakan suatu kecenderungan individu untuk membandingkan diri 

sendiri dengan orang lain baik berupa Pendapat, karakter, fisik, kemampuan, sikap dan 

sebagainya (Festinger, 1954) 

Menurut Festinger (1954) terdapat 2 aspek pada Social Comparison yaitu Pendapat (Opinion) 

dan Kemampuan (Ability). Variabel Social Comparison akan diukur menggunakan skala The 

Iowa-Netherlands Comparison Orientation Measure Scale (INCOM) yang dikembangkan oleh 

Gibbons dan Bunk (1999) yang telah diadaptasi oleh Krisanti (2022). Skala ini terdiri atas 11 

item, yang terdiri dari 6 item pada aspek kemampuan (ability) dan 5 item pada aspek pendapat 

(Opinion). Skala Social Comparison yang diadaptasi ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya 

dan memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,848 dengan menggunakan lima pilihan jawaban 

yaitu 1 (sangat tidak sesuai) hingga 5 (sangat sesuai). Skor Social Comparison diperoleh dengan 

menjumlahkan total skor partisipan dari setiap item yang ada pada alat ukur. 

Tabel 2. Blueprint Skala Social Comparison 

Aspek Nomor Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Kemampuan 

(Ability) 

Pendapat 

(Opinion) 

1,2,3,4,6 

 

7,8,9,10 

5 

 

11 

6 

 

5 

Jumlah 9 2 11 

 

Sedangkan pada variabel Y, Subjective Well-being atau kesejahteraan subjektif psikologis 

menurut Diener (2003) merupakan suatu evaluasi yang dilakukan oleh Individu terhadap 

keseluruhan hidupnya yang mencakup konsep kepuasan hidup, emosi positif, emosi negatif, 

juga pemenuhan. Terdapat dua aspek Subjective Well-being menurut Diener (2003) di antaranya 

aspek Kognitif dan aspek Afektif. Pada aspek kognitif berisi kepuasan hidup atau Life-

satisfaction dimana evaluasi ini terjadi ketika individu menilai kepuasan mereka terhadap 

kehidupannya secara keseluruhan. Sedangkan Aspek afektif yaitu afek positif dan afek negatif, 

dimana evaluasi yang dilakukan oleh individu ini mencakup reaksi emosi yang dirasakan oleh 

individu terhadap segala peristiwa yang terjadi dalam hidupnya seperti suasana hati. 

Untuk mengukur kesejahteraan subjektif (Subjective Well-being) peneliti menggunakan teori 

Diener yang memerlukan dua alat ukur yaitu Satisfaction With Life Scale (SWLS) yang 

dikembangkan oleh Diener (1985) dan Positive Affect Negative Affect Scale (PANAS) yang 

dikembangkan oleh Watson, Clark, Tellegen, (1988). Diener et al. (1985) merupakan peneliti 

pertama yang mengembangkan skala SWLS. Lalu diadaptasi oleh Akhtar (2019) ke dalam 
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bahasa Indonesia. SWLS merupakan alat ukur untuk mengukur tingkat kepuasan hidup yang 

memiliki 5 item dengan 7 peringkat dalam pengisiannya yaitu 1 “sangat tidak sesuai” hingga 7 

yaitu “sangat sesuai” berbentuk skala likert. Skala SWLS yang telah diadaptasi ini, memiliki 

hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha sebesar 0,828. 

Tabel 3. Blueprint Skala SWLS 

Aspek Favorable Jumlah 

Kepuasan Hidup (Life 

Satisfaction) 

1,2,3,4,5 5 

Jumlah 5 5 

 

Kemudian untuk skala PANAS, dikembangkan oleh Watson, Clark, Tellegen, (1988) yang telah 

diadaptasi juga oleh Akhtar (2019) merupakan alat ukur untuk mengukur afek positif dan 

negatif yang terdiri dari 20 item, berisi kata sifat positif dan negatif yang menggambarkan 

kondisi emosi responden. Pada  skala PANAS yang telah diadaptasi ini, memiliki hasil uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha sebesar 0,853. Alat ukur dengan total 20 item ini 

memiliki 5 alternatif jawaban dalam pengisiannya yaitu 1 “hampir tidak pernah” hingga 

peringkat 5 yaitu “hampir selalu” berbentuk skala likert. Validitas dan reliabilitas kedua alat 

ukur ini sudah teruji baik dan memiliki properti psikometrik yang cukup memuaskan. 

Tabel 4. Blueprint Skala PANAS 

Aspek Favorable Jumlah 

Afek Positif 

Afek Negatif 

1,3,5,9,10,12,14,16,17,19 

2,4,6,7,8,11,13,15,18,20 

10 

10 

Jumlah 20 20 

 

Tabel 5. Uji Validitas Reliabilitas 

Nama Instrument Jumlah Item Korelasi item-

total 

Reliabilitas (α) 

The Iowa-Netherlands 

Comparison 

Orientation Measure 

Scale (INCOM) 

11 .224-.801 .832 

Satisfaction With Life 

Scale (SWLS) 

5 .725-.825 .832 

Positive Affect 

Negative Affect  

(PANAS) 

10 

10 

.319-.771 

.445-.841 

.824 

.895 

Hasil dari uji pada tabel 5 di atas, berdasarkan hasil korelasi item-total, skala INCOM berkisar 

antara .224-.801, dengan nilai reliabilitas sebesar .832.  Pada skala SWLS hasil korelasi item-

total berada di .725-.825 dengan nilai reliabilitas sebesar .832. Sedangkan pada skala PANAS, 

hasil korelasi item-total Positive affect berada di .319-.771 dengan nilai reliabilitas sebesar .824 

dan Negative affect berada di .445-.841 dengan nilai reliabilitas sebesar .895. Dapat 

disimpulkan bahwa ketiga instrumen secara keseluruhan layak untuk digunakan karena nilai 

reliabilitas ketiganya memiliki reliabilitas > 0,60 (Cronbach’s Alpha). 
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Prosedur dan Analisis Data 

Penelitian ini memiliki tiga tahapan sebelum dilakukannya penelitian yaitu dimulai dengan 

melakukan persiapan penelitian, lalu pelaksanaan penelitian, dan terakhir analisis data setelah 

penelitian dilakukan. Pada tahapan pertama yaitu persiapan, peneliti seperti menentukan 

rumusan masalah. Selanjutnya dilakukan persiapan instrumen dengan menyiapkan skala 

pengukuran yang sesuai serta metode yang akan digunakan dalam penelitian. Peneliti akan 

menentukan kriteria dan jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian. 

 

Lalu pada tahapan kedua peneliti akan melaksanakan penelitian dengan menyebarkan skala 

kuesioner kepada subjek peneliti sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dengan 

menggunakan google form dalam penyebaran kuesioner. Penyebaran dilakukan melalui media 

online Tiktok, Instagram, dan juga WhatsApp. Dengan penggunaan google form, diharapkan 

dapat mempermudah peneliti untuk membagikan kuesioner secara luas kepada subjek yang 

hendak mengisi dimanapun subjek berada. Proses pengambilan data dilakukan sejak 19 

Februari hingga 25 Februari 2024. 

 

Pada tahapan terakhir penelitian, setelah data dari 200 subjek terkumpul, peneliti mengkoding  

data menggunakan Microsoft Excel yang telah di unduh dari Google Form. Selanjutnya, peneliti 

melakukan analisis data yang diawali dengan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran 

umum dan karakteristik responden sesuai dengan  pengkategorisasian skor. Untuk mendapatkan 

gambaran lengkap mengenai tingkatan variabel, peneliti membuat kategorisasi skor yang terdiri 

dari kategori rendah, sedang dan tinggi dari masing-masing variabel penelitian. 

 

Selanjutnya peneliti akan melakukan uji normalitas data dengan analisis Kolmogorov-Smirnov 

serta peninjauan nilai skewness dan Kurtosis untuk melihat apakah sebaran data telah 

terdistribusi normal. Setelah itu, dilanjutkan dengan melakukan Uji linearitas dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear yang signifikan antara dua variabel. Uji 

Linearitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji linearitas deviation from linearity 

dengan dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi. Terakhir, peneliti akan 

melakukan uji regresi linier sederhana dalam menguji hipotesis dengan melakukan perhitungan 

(Sugiyono, 2018). Seluruh analisis menggunakan program statistik IBM SPSS Statistics 25.00. 

Teknik analisa regresi linier ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh dari variabel X 

(Social Comparison) terhadap setiap dimensi pada variabel Y (Subjective Well-being).  
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HASIL PENELITIAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan gambaran lengkap mengenai tingkatan 

variabel, peneliti membuat kategorisasi skor yang terdiri dari kategori rendah, sedang, dan 

tinggi dari masing-masing  variabel penelitian. Peneliti membuat keputusan kategorisasi 

berdasarkan Azwar (2012).  

 

Tabel 6. Deskripsi Variabel pada Penelitian 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase Mean Standar 

Deviasi 

Social 

Comparison 

Tinggi 26 13 % 36,55 7,477 

Sedang 140 70% 

Rendah 34 17% 

Life 

Satisfaction 

Tinggi 29 14,5% 23,55 5,673 

Sedang 143 71,5% 

Rendah 28 14% 

Positive 

Affect 

tinggi 40 20% 37,85 6,131 

Sedang 131 65,5% 

Rendah 29 14,5% 

Negative 

Affect  

Tinggi 31 15,5% 28,75 8,248 

Sedang  136 68% 

Rendah 33 16,5% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa peneliti mengklasifikasikan responden ke 

dalam tiga kategorisasi yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Secara keseluruhan dari kedua 

variabel, dan keempat dimensi masuk ke dalam kategori sedang, dengan tingkat persentasenya 

di atas 50%. Sehingga dari hasil tersebut, dapat diasumsikan bahwa subjek memiliki Social 

comparison, Life satisfaction, dan Positive Negative affect yang cukup stabil. 

Uji Normalitas 

Sebelum peneliti melakukan uji statistik regresi linear untuk menguji hipotesis, peneliti 

melakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui distribusi persebaran data dengan 

teknik uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa data telah telah terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas yang 

dilakukan, ditemukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) variabel Social Comparison sebesar 0,20 

>0,05 (normal), variabel Subjective well being SWLS 0,20>0,05 (normal), Affect positive 

0,19>0,05 (normal), dan affect negative  0,20 >0,05 (normal). Dari keempatnya dapat dikatakan 

bahwa data penelitian secara konsisten telah terdistribusi normal. Selain dengan Kolmogorov-

Smirnov, peneliti juga melakukan pengujian normalitas dengan meninjau nilai Skewness dan 

Kurtosis.  
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Tabel 7. Uji Normalitas 

Variabel Skewness Kurtosis Keterangan 

Social Comparison -1,84 

 
0,05 Normal  

Subjective Well-being  

 

Life Satisfaction -0,79 

 
0,12 Normal 

Positive affect -0,81 -0,25 Normal 

Negative Affect -0,16 -0,90 Normal 

Dari tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa dari ketiga alat ukur yang digunakan, dapat diketahui 

bahwa total keseluruhannya memiliki nilai uji normalitas yang normal. Dimana pada pengujian 

normalitas dengan menggunakan Skewness dan Kurtosis dapat dikatakan normal apabila hasil 

yang di dapatkan berada dalam rentang nilai ±2. Terlihat pada variabel X yakni Social 

Comparison dapat dikatakan normal karena nilainya berada pada rentang nilai ±2, dengan nilai 

Skewness sebesar -1,48 dan Kurtosis 0,05. Lalu pada variabel Y SWLS dan PANAS juga 

dikatakan normal dengan nilai Skewness sebesar -0,79 dan Kurtosis sebesar 0,12 yang mana 

keduanya berada pada rentang nilai ±2. Begitu pula untuk PANAS, hasil yang didapatkan dari 

dimensi Positive affect nilai Skewness sebesar -0,81 dan Kurtosis sebesar -0,25 dapat dikatakan 

normal karena berada pada rentang nilai ±2. Dan untuk dimensi negative affect memiliki nilai 

skewness sebesar -0,16 dan nilai Kurtosis sebesar -0,90 yang juga berada pada rentang nilai ±2. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa keempat dimensi di atas secara keseluruhan nilai residual 

berdistribusi normal. 

Tabel 8. Uji Linearitas 

Variabel Deviation from Linearity (Sig.) 

Social Comparison, Life Satisfaction .168 

Social Comparison, Positive affect .050 

Social Comparison, Negative affect .096 

 

Berdasarkan tabel 8 di atas, tahap Uji linearitas dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah 

terdapat hubungan linear yang signifikan antara dua variabel. Pada penelitian ini Uji linearitas 

dilakukan antara variabel X (Social Comparison) dengan variabel Y (Subjective Well-being) 

yang terbagi atas beberapa dimensi yaitu Life satisfaction, Positive affect, dan negative affect. 

Uji linearitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu Uji Linearitas deviation from linearity 

dengan dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) deviation form 

linearity. Apabila nilai signifikansi (Sig.) deviation from linearity p ≥ 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara dua variabel Independen dan 

dependen. Setelah dilakukan Uji linearitas, didapatkan hasil bahwa Variabel Social Comparison 

dan Life satisfaction (SWLS) sebesar .168 dimana .168 > 0,05 yang artinya data tersebut 

bersifat linear. Begitu pula variabel berikutnya Social Comparison dengan Positive affect, 

menunjukkan bahwa nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar 0.50 ≥ 0,05 yang berarti 

terdapat hubungan linear. Dan yang terakhir yaitu Social Comparison dengan Negative affect 

yang menunjukkan nilai Sig. .096 > 0,05 yang juga menunjukkan data bersifat linear. Sehingga 

secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara Variabel 

Social Comparison dan Subjective Well-being. 
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Tabel 9. Uji Regresi Sederhana 

Kategori Social Comparison 

 R R² (p) Sig. B Keterangan 

Subjective Well being   

Life Satisfaction  .196 .039 .005 -.149 Signifikan 

Positive affect .127 .016 .072 -.105 Tidak signifikan 

Negative affect .451 .204 .000 .498 Signifikan 

Berdasarkan tabel 9 di atas, menunjukkan hasil dari analisis uji regresi yang bertujuan untuk 

melihat adanya pengaruh antara variabel independen (X) yaitu Social Comparison terhadap 

variabel dependen (Y) Subjective Well-being. Kedua variabel dapat dikatakan berpengaruh 

signifikan apabila nilai Sig. < 0,05 maka artinya terdapat pengaruh antar variabel. Pada analisis 

pertama antara X (Social Comparison) terhadap Y1 (Life Satisfaction) mendapatkan hasil uji 

regresi sebesar .005 < 0,05. Sehingga memiliki artian bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. 

Sedangkan pada analisis kedua, nilai Sig. Antara X (Social Comparison) dengan Y2 (Positive 

affect) tidak signifikan, karena nilai Sig .072  > 0,05 sehingga dapat di artikan bahwa kedua 

variabel tersebut tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Namun pada analisis ketiga, nilai Sig 

antara X (Social Comparison) dan Y3 (Negative affect) nilai Sig. .000 sehingga memiliki artian 

bahwa terdapat pengaruh antara Social Comparison dengan Negative affect karena Nilai .000 

< 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara Social Comparison dengan 

Subjective Well being pada Life satisfaction dan Negative affect, namun tidak dengan Positive 

affect.  

Dilihat nilai dari hasil koefisien regresi pada analisis pertama  sebesar -.149 (bernilai negatif), 

dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh negatif yang secara signifikan antara Social 

Comparison dengan Subjective Well-being dimensi Life Satisfaction. Apabila semakin tinggi 

nilai Social Comparison maka, tingkat Subjective Well being khususnya Life Satisfaction akan 

merendah atau dapat dikatakan semakin tinggi social comparison, maka life satisfactionnya 

rendah. Sedangkan pada analisis ketiga menunjukkan bahwa nilai hasil koefisien regresi 

sebesar .498 yang berarti terdapat pengaruh positif antara variabel X Social Comparison dengan 

Negative affect, sehingga dapat dikatakan bahwa apabila semakin tinggi tingkat Social 

comparison, maka semakin tinggi pula afek negatif yang dimiliki begitu pula sebaliknya. Selain 

itu, hal ini  menunjukkan adanya sumbangan efektif yang diberikan dari negatif affect terhadap 

Social Comparison yaitu .204 atau 20,4 % yang dilihat dari hasil koefisien determinasi (R²). 

Dan dapat dikatakan bahwa Social Comparison merupakan faktor yang berpengaruh sebesar 

20,4% terhadap negatif affect, dan sisanya di pengaruhi oleh faktor lain seperti life satisfaction 

sebesar .039 atau 3,9%.  
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DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hipotesis pada penelitian ini ditemukan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Social Comparison terhadap Subjective Well-

being pada dimensi Life Satisfaction dan Negative affect pada gen-z pengguna sosial media 

TikTok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah subjek sebanyak 200 responden yang 

merupakan gen-z pengguna sosial media TikTok berusia 16-25 tahun. Dengan jenis kelamin 

responden yang didominasi oleh Perempuan yaitu sebanyak 137 responden (68,5%). Pada 

kategori usia, mayoritas responden berusia 21 tahun yaitu sebanyak 66 responden (33%) serta 

berusia 22 tahun sebanyak 64 responden (32%). Selain itu, pada kategori kesibukan, responden 

lebih banyak merupakan pelajar/mahasiswa dibandingkan yang bekerja. Responden yang 

merupakan pelajar/mahasiswa sebanyak 155 responden (77,5%) sedangkan yang bekerja yakni 

sebanyak 45 responden (22,5%). Berdasarkan pengkategorisasian skor pada tiap variabel, 

ditemukan bahwa mayoritas subjek berada pada tingkat Social Comparison sedang yaitu 

dengan persentase sebesar 70%, lalu pada Subjective well being, mayoritas subjek berada pada 

tingkat life satisfaction Sedang dengan persentase 71,5%, pada positive affect juga ditemukan 

kebanyakan responden berada pada tingkat sedang 65,5%, dan pada negative affect mayoritas 

responden juga berada pada kategori sedang yaitu 68%. Sehingga berdasarkan data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa dari keempat dimensi, subjek mendominasi pada kategori Sedang 

baik pada variabel Social Comparison maupun Subjective well-being.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Social Comparison berpengaruh terhadap Subjective Well-

being pada dimensi Life Satisfaction. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi variabel 

Social Comparison terhadap Life Satisfaction sebesar .005 yang berarti nilai Sig. < 0,05, 

sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara keduanya, serta nilai hasil koefisien 

regresi pada analisis pertama  sebesar -.149, angka ini menunjukkan bahwa pengaruh yang 

ditimbulkan berpengaruh negatif secara signifikan, dimana semakin tinggi social comparison 

yang dimiliki oleh gen z, maka semakin rendah tingkat kepuasan terhadap hidupnya. Nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar .039 (3,9%) juga menunjukkan bahwa dimensi Life 

satisfaction merupakan salah satu faktor yang dipengaruhi oleh Social Comparison. Terdapat 

kesamaan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Gayatri (2021) 

mengenai pengaruh Social Comparison terhadap Life Satisfaction pada pengguna Sosial media 

Instagram, pada penelitian tersebut ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Social Comparison dengan Life Satisfaction pada usia emerging adulthood pengguna Instagram 

selama Pandemi Covid 19. Selain itu, ditemukan pula pada penelitian yang dilakukan oleh 

Cahyo (2023) yang membahas mengenai pengaruh Social Comparison terhadap Life 

Satisfaction pada mahasiswa rantau, hasil pada penelitian tersebut ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh Social Comparison terhadap Life Satisfaction pada mahasiswa rantau di Yogyakarta 

yang menggunakan Instagram. 

Pada dimensi afek positif (Positive affect) hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan dengan Social Comparison. Nilai signifikansi yang diperoleh variabel 

Social Comparison terhadap Positive affect sebesar .072, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai 

Sig. >0,05. Peneliti berasumsi hal ini dapat terjadi karena subjek melakukan Upward Social 

Comparison, yaitu terdapat keadaan dimana subjek melakukan perbandingan dirinya terhadap 

orang lain yang dinilai lebih baik. Subjek membandingkan apa yang dimilikinya dengan apa 

yang dimiliki orang lain, menjadikan kepemilikan orang lain sebagai tolak ukur. Seperti pada 
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penelitian Suls et al., (2020) dimana individu akan membandingkan kehidupannya dengan 

kehidupan orang lain untuk menjadikan tolak ukur dalam menilai kehidupan dirinya sendiri. 

Hal ini pula dibahas pada penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan & Rahmasari (2021) bahwa 

Individu akan merasakan emosi negatif yang lebih banyak dibandingkan emosi positif. 

Sedangkan apabila individu lebih banyak di temukan emosi positif, maka baru dapat dikatakan 

subjek melakukan Downward social comparison. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh De Vries et al., (2018) yang membuktikan bahwa 

individu yang memiliki Social comparison yang tinggi akan berdampak pada berkurangnya 

emosi-emosi positif dalam kehidupannya, dan dapat meningkatkan emosi positif jika jarang 

membandingkan dirinya. 

Berbeda dengan Positive affect, pada dimensi negatif affect dihasilkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Social Comparison dengan Negative affect. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai signifikansi korelasi sebesar 0.000, dimana nilai Sig. < 0,05. Ditunjukan pula pada nilai 

hasil koefisien regresi sebesar 0,498 yang menunjukkan bahwa pengaruh yang didapatkan dari 

Social comparison berpengaruh secara positif terhadap negative affect. Selain itu, Social 

comparison menjadi juga menjadi salah satu faktor yang  mempengaruhi Negative affect, dilihat 

dari nilai koefisien determinasi (R²) sebesar .204 atau (20,4%) dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi nilai Social Comparisonnya maka 

semakin tinggi pula Negatif affect yang dihasilkan. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Auliannisa & Hatta (2021) mengenai hubungan Social Comparison dengan 

Gejala depresi pada mahasiswa pengguna Instagram. Pada penelitiannya, dihasilkan bahwa 

terdapat arah hubungan negatif yang sedang/moderate secara signifikan antara Social 

Comparison dan Gejala depresi. Selain itu ada pula pada penelitian yang dilakukan oleh Reding 

& Kretz (2020) menyatakan bahwa pengguna yang melihat video mengenai penurunan berat 

badan dan diet di Tiktok dapat menurunkan tingkat kepuasan terhadap berat badan serta dapat 

meningkatkan perasaan negatif.  

Perilaku Upward Social Comparison dapat terjadi ketika melihat postingan pengguna lain yang 

membagikan kehidupannya baik berupa pencapaian dan kemampuannya di Tiktok, dimana 

akan ditemukan komentar individu yang menunjukkan perasaan emosi negatif seperti putus asa 

dan iri hati. Individu yang melakukan Social Comparison seperti ini cenderung merasa tidak 

puas akan kehidupan yang dimilikinya karena kehidupan yang ia jalani saat ini tidak sesuai 

dengan kehidupan yang diharapkan (Panjaitan & Rahmasari., 2021).  

Berdasarkan ketiga hasil yang telah didapatkan, maka secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa Social Comparison berpengaruh terhadap Subjective Well being pada Gen Z yang 

menggunakan sosial media Tiktok, khususnya dalam dimensi Life Satisfaction dan Negatif 

affect saja dan tidak dengan Positive affectnya. Terdapat perbedaan dan persamaan hasil pada 

penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas mengenai Social Comparison dan Subjectif 

Well-being, pada penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2018) dan Nugraha et al.,(2023) 

ditemukan bahwa Social Comparison tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

subjective well being pada mahasiswa pengguna Instagram. Sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Panjaitan & Rahmasari (2021) dan Putri (2022) membuktikan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan dengan arah hubungan negatif antara Social Comparison dengan 

Subjective Well being pada mahasiswa pengguna Instagram dan TikTok.  
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Kelebihan dari penelitian ini yaitu mengembangkan penelitian sebelumnya dengan memperluas 

cakupan usia subjek dengan menggunakan subjek gen z, serta penggunaan dari sosial media 

TikTok yang saat ini sedang ramai digunakan oleh kalangan gen-z. Kelemahan dalam penelitian 

ini adalah minimnya literatur yang membahas Social Comparison dan Subjective well being 

pada pengguna Sosial Media TikTok. Selain itu, subjek populasi gen-z pada penelitian ini 

terbatas, sehingga terjadi ketidakrataan usia gen-z. Sehingga dari adanya keterbatasan dalam 

penelitian ini diharapkan peneliti selanjutnya dapat lebih menyempurnakan dan meneliti lebih 

dalam mengenai dampak pengaruh penggunaan sosial media. Selain itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap Subjective Well-

being baik faktor internal seperti kepribadian, tujuan, self esteem, forgiveness, spiritualitas dan 

kebersyukuran. Serta faktor eksternal seperti hubungan sosial. 

 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat pengaruh yang signifikan antara Social 

Comparison dengan Subjective Well being khususnya pada dimensi Life Satisfaction dan 

Negative affect, namun tidak dengan dimensi Positive affect. Nilai Uji yang ditemukan antara 

Social Comparison dan Positive affect menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

Social Comparison dengan dimensi Positive affect. Sedangkan pada Social Comparison dan 

dimensi Life satisfaction, menunjukkan hasil bahwa keduanya berpengaruh secara signifikan. 

Social comparison termasuk salah satu faktor yang berpengaruh secara negatif terhadap Life 

satisfaction, sehingga apabila semakin tinggi nilai Social Comparison-nya, maka kepuasan 

hidup yang dimiliki akan semakin rendah. Hal ini menunjukkan bahwa Social Comparison yang 

dilakukan oleh subjek adalah Upward Social Comparison.  

Sedangkan untuk Social Comparison terhadap dimensi negative affect, menunjukkan bahwa 

keduanya berpengaruh secara positif, dimana semakin tinggi social comparison yang dilakukan 

maka akan semakin tinggi pula negative affect yang ditimbulkan. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, maka dapat dikatakan bahwa subjek gen-z melakukan Upward Social Comparison, yang 

mana hal ini mempengaruhi Subjective Well-being-nya khususnya pada Life Satisfaction dan 

Negative affect. Dengan demikian gen-z perlu meningkatkan kesadaran diri terhadap 

penggunaan sosial media, terutama TikTok. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai fenomena Social Comparison 

dan juga Subjective well-being khususnya pada generasi Z saat ini. Diharapkan gen-z dapat 

dapat lebih bijak dan banyak bersyukur terhadap apa yang telah diberikan oleh Tuhan YME dan 

meningkatkan kesadaran dirinya terkait dampak dari penggunaan sosial media terutama 

TikTok. Selain itu, diharapkan penting bagi Gen-z untuk membangun penerimaan diri, harga 

diri yang positif, kebersyukuran, juga meningkatkan tingkat spiritualitas.  
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Lampiran 1  

Analisis Data 
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Analisis deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

INCOM 200 15 53 36,55 7,477 

SWLS 200 5 35 23,55 5,673 

PA 200 20 50 37,85 6,131 

NA 200 10 48 28,75 8,248 

Valid N (listwise) 200     

 

Kategorisasi 

 

Social Comparison 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 34 17,0 17,0 17,0 

2 140 70,0 70,0 87,0 

3 26 13,0 13,0 100,0 

Total 200 100,0 100,0  

 

 

 

Life satisfaction 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 28 14,0 14,0 14,0 

2 143 71,5 71,5 85,5 

3 29 14,5 14,5 100,0 

Total 200 100,0 100,0  

 

 

 

positive affect 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 29 14,5 14,5 14,5 

2 131 65,5 65,5 80,0 

3 40 20,0 20,0 100,0 

Total 200 100,0 100,0  
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negative affect 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 33 16,5 16,5 16,5 

2 136 68,0 68,0 84,5 

3 31 15,5 15,5 100,0 

Total 200 100,0 100,0  

 

 

Uji regresi linear sederhana 

SWLS 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,196a ,039 ,034 5,577 

a. Predictors: (Constant), Social Comparison 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 246,938 1 246,938 7,939 ,005b 

Residual 6158,562 198 31,104   

Total 6405,500 199    

a. Dependent Variable: Life Satisfaction 

b. Predictors: (Constant), Social Comparison 

 

Positive Affect 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,127a ,016 ,011 6,096 

a. Predictors: (Constant), Social Comparison 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 121,563 1 121,563 3,271 ,072b 



 

26 
 

Residual 7358,632 198 37,165   

Total 7480,195 199    

a. Dependent Variable: Positive affect 

b. Predictors: (Constant), Social Comparison 

 

Negative affect 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,451a ,204 ,200 7,379 

a. Predictors: (Constant), Social Comparison 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2758,174 1 2758,174 50,654 ,000b 

Residual 10781,326 198 54,451   

Total 13539,500 199    

a. Dependent Variable: Negative affect 

b. Predictors: (Constant), Social Comparison 
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Lampiran 2  

Surat Hasil Uji  

Verifikasi Data 
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Lampiran 3  

Surat Hasil Uji Plagiasi 
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